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Kecenderungan user yang selalu bergerak tetapi tetap ingin mendapatkan informasi dengan bandwidth serta 
kecepatan akses yang tinggi membuat operator penyedia layanan harus menerapkan sistem perpindahan yang baik, 
agar mobilitas pengguna tidak mengalami terputusnya hubungan komunikasi pada saat bergerak. Penelitian skripsi 
ini fokus pada pembahasan analisis Inter RAT handover antara LTE to UMTS. Unjuk kerja dari analisis handover 
ditentukan dengan hasil drive test menggunakan handphone yang telah terinstal nemo handy dengan metode idle 
mode dan data mode. Skenario dari handover ini berdasarkan Intra-system event A1 sampai dengan A5 dan Inter-
system B1 dan B2 yang telah tetapkan oleh 3GPP dari event ini berdasarkan nilai hasil drive test yang dilakukan. 
Setelah melakukan drive test, analisa berikutnya dilakukan dengan memploting hasil drive test kedalam nemo 
analyze untuk mendapatkan nilai paremeter pada titik terjadinya handover. Dari hasil ploting yang dilakukan maka 
pada jaringan 4G LTE metode idle mode didapatkan RSRP dengan nilai -117,5 dBm, RSRQ dengan nilai -12,3 dB 
dan metode data mode didapatkan RSRP dengan nilai -114 dBm, RSRQ dengan nilai  -10 dB. Pada jaringan 3G 
UMTS sebagai penerima jaringan dari 4G LTE, didapatkan nilai pada metode idle mode yaitu RSCP dengan nilai -
97,5 dBm, Ec/No dengan nilai -10 dB dan metode data mode RSCP dengan nilai -111 dBm, Ec/No dengan nilai -10 
dB. Dari hasil ploting didapatkan juga nilai dari RSSI pada titik handover jaringan 4G LTE dengan nilai -88,2 dBm 
pada metode idle mode, -84 dBm pada metode data mode. Untuk RSSI jaringan 3G UMTS dengan nilai -87,5 dBm 
pada metode idle mode, -101 dBm pada metode data mode. 
Kata Kunci : Inter-RAT, Handover, Drive test, parameter 4G LTE, parameter 3G UMTS 
1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi adalah teknologi yang 
berfungsi untuk mengolah data dengan cara 
mendapatkan, menyimpan, menyusun, 
memanipulasi dan menampilkan guna 
menghasilkan informasi yang lebih baik. 
Teknologi informasi dewasa ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, hal ini 
disebabkan oleh perkembangan perangkat 
elektronika dan kebutuhan manusia untuk 
mendapatkan informasi secara mudah, tepat dan 
cepat. Dengan adanya sistem jaringan seluler ini  
pengguna dapat berkomunikasi dengan 
pengguna lain yang jauh pada saat melakukan 
perjalanan maupun tidak. Oleh karena itu 
pengguna tidak hanya bergerak dalam satu area 
komunikasi saja, melainkan juga bisa ke arena 
mana pun sesuai dengan yang diinginkan. Hal 
ini disebabkan dengan adanya sistem handover 
bila suatu saat pengguna melakukan panggilan 
dan bergerak dari satu layanan area ke area lain 
tidak akan mengalami terputusnya hubungan 
komunikasi yang sedang berlangsung. 
Penelitian ini akan difokuskan pada Inter 
Radio Access Technologies (IRAT) handover 
LTE to UMTS dimana pada sistem LTE, RRC 
Connection Reconfiguration Message digunakan 
untuk mengkonfigurasi User Equipment (UE) 
sebagai measurement reporting. Ia 
menggantikan measurement control message 
yang digunakan dalam sistem UMTS. 
2. INTER RADIO ACCESS 
TECHNOLOGIES HANDOVER LTE TO 
UMTS DAN MEASUREMENT 
REPORTING 
2.1.  Penelitian yang Relevan 
”Analisis Pengaruh Soft Handover Overhead 
Terhadap Performansi kapasitas Trafik Node-B 
Di PT. Telkomsel Pontianak”, oleh Edy 
Chandra, dosen pembimbing (H. Fitri Imansyah, 
F. Trias Pontia) (2016). Penelitian ini membahas 
mengenai pengaruh kapasitas trafik Node- B 
(dapat kita sebut BTS pada jaringan GSM) 
terhadap settingan soft handover  overhead pada 
jaringan 3G yang diimplementasikan di 
PT.Telkomsel Pontianak.  
”Analisis Unjuk Kerja Jaringan 3G (UMTS) 
Menggunakan Metode Drive Test “Voice 
Mode”, oleh Muhammad Nizam, dosen 
pembimbing (H. Fitri Imansyah, F. Trias Pontia) 
(2016). Dalam penelitian ini dilakukan 
pengukuran unjuk kerja jaringan 3G UMTS 
berdasarkan KPI (Key Performance Indicators). 
2.2. Konsep Cell 
Konsep dasar dari suatu sistem selular 
adalah pembagian pelayanan menjadi daerah-
daerah kecil yang disebut cell. Setiap cell 
mempunyai daerah cakupannya masing-masing 
dan beroperasi secara khusus. Jumlah cell pada 
suatu daerah geografis adalah berdasarkan pada 
jumlah pelanggan yang beroperasi di daerah 
tersebut. Ukuran cell pada sistem komunikasi 
seluler dapat dipengaruhi oleh: 
1. Kepadatan pada traffic. 
2. Daya pemancar, yaitu Base Station (BS) dan 
Mobile Station (MS). 
3. Dan faktor alam, seperti udara, laut, gunung, 
gedung-gedung, dan lain-lain. 
Akan tetapi batasan-batasan tersebut akhirnya 
ditentukan sendiri oleh kuatnya sinyal radio 
antar Base Station (BS) dan Mobile Station 
(MS). 
2.3.  Bentuk Cell 
Bentuk jaringan sistem selular berkaitan 
dengan luas cakupan daerah pelayanan. Bentuk 
cell yang terdapat pada sistem komunikasi 
bergerak selular digambarkan dengan bentuk 
hexagonal dan lingkaran. Tetapi bentuk 
hexagonal dipilih sebagai bentuk pendekatan 
jaringan selular, karena dari cell yang lebih 
sedikit dengan bentuk hexagonal diharapkan 
dapat mencakup seluruh wilayah pelayanan.  
Berdasarkan ukuran luasnya 
jangkauan cell dapat dibagi menjadi tiga 
jenis cell yaitu: 
a. Macrocell       : dimana R > 5 km 
(biasanya 7 km) 
b. Microcell        : dimana 1 < R < 3 km 
c. Picocell          : dimana R < 1 km 
 Gambar 1. Bentuk Cell 
Sumber: www.google.com 
2.4.  Dasar-dasar Handover 
Di LTE, handover selalu dilakukan saat ada 
koneksi RRC, sementara di jaringan UTRAN, 
koneksi bisa ada dibagian CELL_PCH yang 
memungkinkan pemilihan sel. Oleh karena itu, 
serah terima kinerja merupakan isu penting 
dalam LTE. Serah terima antara E-UTRAN dan 
UTRAN bagaimanapun selalu dilakukan dari 
bagian
 
Gambar 2. Prosedur Mobilitas E-UTRA Dan 
Inter-RAT 
Sumber: Handover between LTE and 3G Radio 
Access Technologies 
Tabel 1. Laporan Pemicu Event Untuk 
Pengukuran E-UTRA Dan Inter-RAT 
 
2.5. Intra LTE handovers  
2.5.1. Karakteristik handover di LTE 
Serah terima dalam jaringan LTE selalu 
sulit, yang berarti bahwa koneksi radio hanya 
bisa dalam satu eNodeB dalam satu waktu. 
Sambungan sinyal dan kanal pengguna GTP-
tunnel ditetapkan ke sel target sebelum 
mengalihkan koneksi radio. UTRAN pada 
akhirnya juga mendukung soft dan softer 
handover, yang berarti bahwa koneksi radio 
dapat terjadi bersamaan ke beberapa NodeB atau 
sel dalam satu NodeB. Jadi handover bisa 
dilakukan hanya dengan cara mengalihkan 
Laporan Pemicu Event Kriteria Pemicu Event
Event A1 Ketika sel melayani menjadi lebih baik dari ambang batas. 
Event A2 Ketika sel melayani menjadi lebih buruk dari ambang batas. 
Event A3 Ketika sel tetangga menjadi lebih baik dari sel melayani. 
Event A4 Ketika sel tetangga menjadi lebih baik dari ambang batas. 
Event A5 
Ketika sel melayani menjadi lebih buruk dari pada ambang 
batas 1 sementara sel tetangga menjadi lebih baik dari ambang 
batas 2. 
Event B1 
Ketika sel antar-sistem tetangga menjadi baik dari pada ambang 
batas. 
Event B2 
Ketika sel melayani menjadi lebih buruk dari pada ambang 
batas 1 sementara sel antar-sistem tetangga menjadi yang lebih 
baik dari ambang batas 2. 
koneksi NodeB yang melayani dan mengakhiri 
koneksi awal.  
2.5.2. Pengukuran handover 
Bagian ini akan membahas pengukuran 
handover dan pemicu handover pada intra-
frekuensi handover dalam jaringan LTE. 
Pengukuran inter-frekuensi dan pendukung 
handover dalam jaringan LTE namun akan 
dibahas lebih lanjut nanti bersamaan dengan 
inter-RAT handover. 
 
Gambar 3. Prosedur Pemicu Handover 
 Sumber: Handover between LTE and 3G Radio 
Access Technologies 
2.5.3 Prosedur handover 
Prosedur penyerahan di LTE dilakukan 
dengan langkah-langkah khusus. Menurut 
Holma dan Toskala, ada tiga langkah dalam 
proses penyerahan X2, sementara standar 3GPP 
menggabungkan dua langkah terakhir ke satu 
Tiga komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
 Persiapan handover 
 Pelaksanaan handover 
 Penyelesaian handover 
2.6. Inter Radio Access Technology 
Handover 
2.6.1. Persyaratan untuk I-RAT handover 
Persyaratan dasar di sisi UE untuk 
handover terhadap 3G adalah UE mendukung 
mode operasi 4G dan 3G dan transisi yang 
mulus dari satu mode operasi ke mode lainnya. 
Kedua, UE harus bisa melakukan pengukuran I-
RAT pada frekuensi lainnya. Ini bukan tugas 
sederhana karena prosedur pengukuran harus 
dikoordinasikan dengan eNodeB sehingga 
transmisi data tidak terjadwal selama 
pengukuran selesai. 
2.6.2. Pengukuran I-RAT handover 
Sistem WCDMA menggunakan metrik 
yang berbeda untuk pengukuran kualitas saluran 
karena perbedaan metode akses ganda. Laporan 
pengukuran handover yang memicu dapat 
didasarkan pada nilai - nilai seperti RSCP, 
Ec/No atau mengirimkan daya di uplink. 
Prosedur I-RAT handover. 
 
 
Gambar 4. Tahap Persiapan Inter-RAT 
Handover LTE to UMTS 
Sumber: Handover between LTE and 3G Radio 
Access Technologies 
Gambar 5. Tahap Eksekusi Inter-RAT 
Handover LTE to UMTS 
Sumber: Handover between LTE and 3G Radio 
Access Technologies 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Pontianak 
yaitu di Jl. Husein Hamzah (PAL V). Lokasi 
penelitian tersebut adalah rute untuk melakukan 
drive test untuk skenario dalam pengambilan 
data dalam penelitian ini. Seperti yang terlihat 
pada gambar 6 berikut ini : 
 
Gambar 6. Rute Drive Test 
Sumber : kml (keyhole markup language) google 
earth 
3.2. Peralatan yang digunakan 
Untuk membantu penelitian ini, 
menggunakan peralatan yang pada umumnya 
dipakai drive test untuk mengukur kuat sinyal 
dan kualitas sinyal pada jaringan LTE dan 
UMTS adalah : 
1. 1 buah UE (user equipment)/Handphone 
samsung S5 yang telah terinstal Nemo 
Handy. 
2. 1 buah laptop yang telah terinstal Nemo 
Analyze. 
3. 1 buah kabel data untuk memindahkan 
logfile hasil pengukuran dari UE ke laptop. 
4. Power bank/Inverter sebagai alat untuk 
membantu pengisian baterai handphone 
(MS). 
5. Kendaraan untuk mempermudah 
pengambilan data, kendaraan yang 
digunakan dapat disesuaikan dengan 
kondisi dilapangan. Dalam hal ini penulis 
menggunakan mobil untuk memudahkan 
pengambilan data. 
6. Selain itu yang perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu adalah route plan (area yang akan 
dilakukan pengukuran) dan script/perintah 
untuk pengambilan data. Penulis melakukan 
drive test idle mode dan data mode dikota 
Pontianak  yaitu di JL. Husein Hamzah 
(PAL V), di mulai dari persimpangan JL. 
Dr. Wahidin sampai dengan titik pindahnya 
jaringan dari LTE ke UMTS. 
3.3. NEMO 
Nemo adalah software yang dibuat oleh 
Nokia, nemo berfungsi sebagai sebuah aplikasi 
yang dapat membantu untuk pengujian, perekam 
dan menganalisa hasil dari suatu jaringan baik 
dari sisi level daya, kualitas sinyal, interferensi 
dan reporting proses handover antar cell atau 
BTS. 
Ada beberapa jenis Tools unggulan yang 
terdapat pada nemo, yaitu: 
a. Nemo Handy  
b. Nemo Outdoor 
c. Nemo Analyze 
  
Gambar 7. Diagram Alir Penelitian 
3.4. Langkah-langkah Pengukuran 
Menggunakan Nemo Handy 
Metode yang digunakan dalam penyelesaian 
Tugas Akhir ini adalah dengan melakukan: 
3.4.1. Drive Test Idle Mode 
Idle Mode adalah suatu keadaan UE 
yang aktif/on dibiarkan saja tanpa melakukan 
aktifitas. Tujuan dari metode ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan dari suatu BTS untuk 
melayani UE atau bisa dikatakan kuat sinyal 
yang diterima oleh UE. 
3.4.1. Drive Test Data Mode 
Data mode adalah metode atau suatu 
perintah untuk mengetahui seberapa besar 
kesuksesan handphone yang digunakan untuk 
melakukan aktifitas Download dan Upload 
dengan ukuran file tertentu. 
3.5. Nemo Analyze 
Nemo Analyze adalah aplikasi yang telah 
terinstal pada laptop digunakan untuk mengolah 
dan menganalisa hasil drive test yang telah 
direkam oleh nemo handy, dengan cara 
memindahkan logfile hasil pengukuran ke laptop 
yang telah terinstal nemo analyze. 
 
Mulai 
Melakukan Drive Test 
Idle Mode dan Data Mode 
Diperoleh Data: 
 Reference Signal Received Power 
 Reference Signal Received Quality 
 Receive Signal Code Power 
 Energy Carrier per-Noise 
 Hasil reporting dari nemo analiyze 
Kesimpulan dan saran 
Selesai 
Menghitung dan menganalisis 
hasil pengukuran 
3.5.1 Pengambilan data hasil pengukuran 
dari MS 
Berikut adalah cara / langkah untuk 
mengambil data hasil drive test yang telah 
tersimpan di MS. 
 Hubungkan MS ke Laptop 
menggunakan kabel data. 
 Setelah MS terhubung, cari logfile hasil 
pengukuran pada MS yang telah 
disimpan dan diberi nama. 
 Copy/Cut logfile tersebut dan pindahkan 
pada laptop yang telah terinstal Nemo 
Analyze. 
 Setelah tersimpan, file siap dibuka di 
nemo analyze. 
 
4. ANALISIS INTER RADIO ACCESS 
TECHNOLOGIES HANDOVER LTE TO 
UMTS MENGGUNAKAN USER 
EQUIPMENT SEBAGAI MEASUREMENT 
REPORTING 
Tabel 2. Waktu Dan Metode Pengukuran 
 
4.1.  Data hasil drive test idle mode 4G 
 RSRP (Reference Signal Received Power) 
Merupakan kuat sinyal LTE yang diterima 
oleh user dalam frekuensi tertentu. semakin jauh 
jarak antara site dan user, maka semakin kecil 
pula RSRP yang diterima oleh user.  
 
Gambar 8. RSRP (Reference Signal Received 
Power) Idle Mode 
Sumber : Nemo Analyze 
 RSRQ (Reference Signal Received Quality) 
Merupakan parameter yang menentukan 
kualitas dari sinyal yang diterima pada LTE. 
RSRQ (Reference Signal Received Quality) 
 
Gambar 9. RSRQ (Reference Signal Received 
Quality) Idle Mode 
Sumber : Nemo Analyze 
4.2.   Data hasil drive test idle mode 3G 
 RSCP(Received Signal Code Power) 
RSCP (Received Signal Code Power) adalah 
kuat sinyal yang dipancarkan BTS dan diterima 
oleh UE yang dinyatakan dalam rentang minus 
dBm, semakin kecil nilainya maka semakin 
lemah sinyalnya. 
 
Gambar 10 RSCP (Received Signal Code Power) 
Idle Mode 
Sumber : Nemo Analyzes 
 Ec/No (Energy Carrier per Noise) 
Ec/No (Energy Carrier per Noise) adalah 
kualitas sinyal atau suara yang diterima UE, 
Fungsinya sama dengan Rx Quality di jaringan 
2G. . Pada Gambar 4.11 dapat dilihat rute 
jaringan UMTS didominasi dengan warna hijau 
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Gambar 11 Ec/No (Energy Carrier per Noise) Idle 
Mode 
Sumber : Nemo Analyze 
4.1 Data hasil drive test data mode 4G 
 RSRP (Reference Signal Received Power) 
Merupakan kuat sinyal LTE yang diterima oleh 
user dalam frekuensi tertentu. semakin jauh 
jarak antara site dan user, maka semakin kecil 
pula RSRP yang diterima oleh user. Pada 
Gambar 12 menunjukkan rute drive test data 
mode yang didominasi warna hijau dengan 
kategori sangat baik. 
 
Gambar 12 RSRP (Reference Signal Received 
Power) Data Mode 
Sumber: Nemo Analyze 
 RSRQ (Reference Signal Received Quality) 
Merupakan parameter yang menentukan kualitas 
dari sinyal yang diterima pada LTE. Hal ini 
sama dengan Ec/No pada jaringan 3G. Pada 
Gambar 13 merupakan gambar hasil pengukuran 
RSRQ yang didapat dari drive test data mode, 
warna hijau mendominasi dari rute yang dilayani 
sistem jaringan LTE. 
 
 
Gambar 13 RSRQ (Reference Signal Received 
Quality) Data Mode 
Sumber: Nemo Analyze 
4.2 Data hasil drive test data mode 3G 
 RSCP (Received Signal Code Power) 
RSCP adalah kuat sinyal yang dipancarkan BTS 
dan diterima oleh UE yang dinyatakan dalam 
rentang minus dBm, semakin jauh antara BTS 
dan UE maka semakin lemah sinyalnya. Pada 
Gambar 14 dapat dilihat warna merah dan 
orange yang mendominasi rute UMTS karena 
jauhnya BTS yang melayani daerah tersebut. 
 
Gambar 14 RSCP (Received Signal Code Power) 
Data Mode 
Sumber: Nemo Analyze 
 
 Ec/No (Energy Carrier per Noise) 
Ec/No (Energy Carrier per Noise) adalah 
kualitas sinyal atau suara yang diterima UE, 
fungsinya sama dengan Rx Quality di jaringan 
2G. Pada Gambar 15 dapat dilihat warna hijau 
mendominasi rute UMTS yang dilewati pada 
saat drive test data mode. 
Gambar 15 Ec/No (Energy Carrier per Noise) Data 
Mode 
Sumber: Nemo Analyze 




Gambar 16 Ploting RSRP Pada Nemo Analyze (Idle 
Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 





Gambar 17 Ploting RSRQ Pada Nemo Analyze (Idle 
Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 





Gambar 18 Ploting RSRP Pada Nemo Analyze (Data 
Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 





Gambar 19 Ploting RSRQ Pada Nemo Analyze 
(Data Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 
 




Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -100 dBm 126 72.57 % 
 < -100 dBm s/d ≤ -125dBm 42 24.51 % 
 < -125 dBm 5 2.92 % 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -5 dB 11 6.36 % 
 < -5 dB s/d ≥ -10 dB 122 70.56 % 
 < -10 dB s/d ≥ -15 dB 32 18.41 % 
 < -15 dB s/d ≥ -20 dB 3 1.75 % 
 < -20 dB 5 2.92 % 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -100 dBm 571 84.59 % 
 < -100 dBm s/d ≤ -125 dBm 104 15.41 % 
 < -125 dBm 0 0.00 % 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -5 dB 115 17.04 % 
 < -5 dB s/d ≥ -10 dB 447 66.22 % 
 < -10 dB s/d ≥ -15 dB 113 16.74 % 
 < -15 dB s/d ≥ -20 dB 0 0.00 % 
 < -20 dB 0 0.00 % 
 
Gambar 20 Ploting RSCP Pada Nemo Analyze (Idle 
Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 




Gambar 21 Ploting Ec/No Pada Nemo Analyze (Idle 
Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 
Tabel 8 Hasil Pengukuran Kualitas sinyal 
UMTS Idle Mode 
 
 
Gambar 22 Ploting RSCP Pada Nemo Analyze (Data 
Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 





Gambar 23 Ploting Ec/No Pada Nemo Analyze 
(Data Mode) 
Sumber: Ploting Nemo Analyze 
Tabel 10 Hasil Pengukuran Kualitas sinyal 




Berdasarkan proses yang telah dilakukan pada 
Tugas Akhir ini, dapat disimpulkan beberapa 
hal, antara lain 
1. Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 
saat dilakukan drive test dan  dan dihitung 
kembali menggunakan rumus, didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
 Dari hasil metode idle mode didapatkan 
rata-rata tertinggi nilai RSRP dan RSRQ 
pada rute drive test adalah sebanyak 126 
titik RSRP dengan persentase 72.57 % 
pada kategori sangat baik dan sebanyak 
122 titik RSRQ dengan persentase 70.56 
% pada kategori baik. Artinya pelayanan 
jaringan LTE oleh operator Telkomsel 
untuk tingkat kuat sinyal (RSRP) dan 
kualitas  sinyal (RSRQ) sudah dalam 
kondisi yang baik dengan didominasi 
warna hijau disepanjang rute jaringan 
LTE 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -80 dBm 22 12.78 % 
 < -80 dBm s/d ≥ -90 dBm 69 40.37 % 
 < -90 dBm s/d ≥ -100 dBm 66 38.36 % 
 < -100 dBm 15 8.49 % 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -9 dB 151 87.95 % 
 < -9 dB s/d ≥ -12 dB 16 9.31 % 
 < -12 dB s/d ≥ -15 dB 3 1.52 % 
 < -15 dB 2 1.23 % 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -80 dBm 0 0.00 % 
 < -80 dBm s/d ≥ -90 dBm 7 3.61 % 
 < -90 dBm s/d ≥ -100 dBm 125 61.09 % 
 < -100 dBm 73 35.50 % 
Warna indikator Standart Telkomsel (KISEL) Titik Persentase 
 ≥ -9 dB 172 83.89 % 
 < -9 dB s/d ≥ -12 dB 29 14.16 % 
 < -12 dB s/d ≥ -15 dB 4 1.95 % 
 < -15 dB 0 0.00 % 
 Dari hasil metode idle mode didapatkan 
rata-rata tertinggi nilai RSCP dan Ec/No 
pada rute drive test adalah Sebanyak 60 
titik RSCP dengan persentase 35.06 % 
pada kategori cukup buruk dan sebanyak 
126 titik Ec/No dengan persentase 73.59 
% pada kategori sangat baik. Artinya 
dari tingkat level kuat sinyal (RSRQ) 
masih dalam kondisi yang kurang baik 
dengan ditandai masih banyaknnya 
warna orange dan merah pada rute drive 
test dan kualitas sinyal Ec/No dalam 
kondisi baik dengan warna hijau 
mendominasi disepanjang rute jaringan 
UMTS. 
 Dari hasil metode data mode didapatkan 
rata-rata tertingi nilai RSRP dan RSRQ 
pada rute drive test adalah sebanyak 571 
titik RSRP dengan persentase 84.59 % 
pada kategori sangat baik dan sebanyak 
447 titik RSRQ dengan persentase 66.22 
% pada kategori baik. Dari sepanjang 
rute drive test metode data mode 
jaringan LTE didominasi dengan warna 
hijau yang berarti kuat sinyal dan 
kualitas sinyal LTE dalam kondisi yang 
sangat baik. 
 Dari hasil metode data mode didapatkan 
rata-rata tertinggi nilai RSCP dan Ec/No 
pada rute drive test adalah Sebanyak 125 
titik RSCP dengan persentase 61,09 % 
pada kategori cukup buruk dan sebanyak 
172 titik Ec/No dengan persentase 83.89 
% pada kategori sangat baik. Artinya 
kondisi ini sama dengan idle mode yaitu 
tingkat kuat sinyal (RSRQ) dalam 
kondisi yang kurang baik dengan 
ditandai warna orange dan merah 
mendominasi disepanjang rute jaringan 
UMTS dan kualitas sinyal Ec/No dalam 
kondisi yang sangat baik dengan hampir 
semua warna hijau disepanjang rute. 
2. Nilai-nilai paremeter ini sangat dipengaruhi 
oleh jarak, waktu pengukuran dan tilting 
antena sectoral. Semakin jauh jarak UE 
dengan Node B maka penerimaan sinyal 
serta kualitas download juga akan semakin 
buruk. Waktu pengukuran juga 
mempengaruhi hasil yang didapat karena 
mungkin saja pada waktu pengukuran 
dalam keadaan padat lalu lintas data (busy 
hour) yang digunakan oleh pengguna 
handphone lain sehingga kurang 
maksimalnya hasil yang didapat pada saat 
pengukuran. Tilting antenna juga 
berpengaruh besar pada nilai parameter 
yang diperoleh karena MS menerima 
jaringan dari hasil pancaran antena sectoral. 
3. Selama melakukan drive test tidak 
didapatkan masalah Pilot Polutions dan 
handover failed seperti yang sudah 
diperkirakan sebelumnya, masalah yang 
didapatkan adalah buruknya level RSCP 
dan Ec/No pada saat menerima perpindahan 
jaringan dari LTE. 
4. Dari hasil analisa Tabel 4.15 dapat 
disimpulkan bahwa Inter-RAT handover 
sudah sesuai dengan ketentuan dan jaringan 
LTE berhasil berpindah ke jaringan UMTS 
tanpa adanya ping-pong hal ini karena nilai 
dari parameter jaringan LTE lebih buruk 
dibandingkan nilai dari parameter UMTS 
baik dari segi RSRP pada RSCP dan RSRQ 
pada Ec/No. 
5. Ketidak akuratannya nilai RSSI yang 
dipengarui jarak antara UE yang bergerak 
menjauhi BTS, menyebabkan interference 
dan noise yang diperoleh pun tidak akurat 
karena hal ini termasuk dalam bagian dari 
parameter dari RSSI. Oleh karena itu 
terdapat perbedaan dari hasil perhitungan 
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